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Telah dilakukan penelitian menggunakan model flipped classroom 

dengan metode mind mapping pada materi larutan penyangga. 
Tujuan penelitian meningkatkan kemandirian belajar peserta didik 

kelas XI MIPA 4 MAN 2 Banjarmasin sebanyak 35 peserta didik 

Tahun Ajaran 2020/2021. Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Instrumen penelitian berupa tes dan non tes. Variabel yang 

diteliti yaitu (1) kemandirian belajar, (2) aktivitas guru, (3) aktivitas 

peserta didik, (4) hasil belajar pengetahuan dan (5) respon peserta 
didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kemandirian 

belajar peserta didik mengalami peningkatan dari 66,45 kategori 

cukup mandiri pada siklus I menjadi 73,62 dengan kategori mandiri 

pada siklus II, (2) aktivitas guru mengalami peningkatan dari 45 
kategori aktif menjadi 52 dengan kategori sangat aktif, (3) aktivitas 

peserta didik mengalami peningkatan dari 27,82 kategori cukup aktif 

menjadi 37,08 dengan kategori sangat aktif, (4) hasil belajar 

pengetahuan peserta didik mengalami peningkatan dari 76,96 
kategori cukup menjadi 82,83 dengan kategori baik, (5) respon 

peserta didik menunjukkan kategori baik. Penggunaan model flipped 

classroom dengan metode mind mapping pada materi larutan 

penyangga dapat meningkatkan kemandirian belajar dan hasil 
belajar pengetahuan peserta didik. 

 Abstract. Research has been carried out using the flipped classroom 

models by mind mapping methods on the buffer solution material. 

The purpose of the study was to increase learning self-reliance 
students in class XI MIPA 4 MAN 2 Banjarmasin as many as 35 

students for the 2020/2021 Academic Year. This research is a 

Classroom Action Research conducted in two cycles, each cycle 

consisting of planning, implementing actions, observing, and 
reflecting. Research instrument of tests and non-tests. The variables 

examined are (1) learning self-reliance student, (2) teacher 

activities, (3) student activities, (4) knowledge learning outcomes, 

and (5) student responses. The results showed that: (1) learning self-
reliance student increased from 66.45 fairly independent categories 

in the first cycle to 73.62 with the independent category in the second 

cycle, (2) teacher activities experienced an increase from 45 active 

categories to 52 with a very active category, (3) the activity of 
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students has increased from 27.82 moderately active category to 
37.08 with a very active category, (4) student knowledge learning 

outcomes have increased from 76.96 moderate categories to 82.83 

with a good category, (5) student responses show a good category. 

The use of the flipped classroom model with mind mapping methods 
in buffer solution materials can increase learning self-reliance and 

learning outcomes for students' knowledge. 

 

PENDAHULUAN 

Tuntutan kurikulum 2013 mendorong peningkatan kompetensi yaitu: (1) 

menanya (questioning); (2) memecahkan masalah (problem solving); (3) 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student center); (4) kerjasama 

(collaborative); (5) penalaran (reasoning) (Mirlanda, Nindiasari, & Syamsuri, 2019). 

Hal ini berarti dalam kegiatan pembelajaran peserta didik dituntut secara mandiri 

untuk mendapatkan dan membangun pengetahuan dari berbagai sumber yang relevan. 

Ada lima aspek yang berpengaruh terhadap kemandirian belajar yaitu percaya diri, 

disiplin, motivasi, inisiatif, dan tanggung jawab (Syam, 1999). 

Kemandirian menjadikan peserta didik cenderung belajar lebih baik, mampu 

memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif, sehingga mampu 

mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam bertindak dan berpikir, serta tidak 

bergantung pada orang lain. Keaktifan peserta didik sangat penting dalam upaya 

meningkatkan kemandirian belajar mereka. Hal ini menjadikan guru harus 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling berinteraksi satu sama lain 

melalui pembelajaran yang tepat, dengan menciptakan suasana belajar yang nyaman 

sehingga dapat membuat peserta didik tertarik dan menjadikan mereka aktif dan 

mandiri dalam pembelajaran. 

Menurut Izzati (2017) banyak peserta didik yang baru bekerja apabila sudah 

diinstruksikan oleh guru. Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran kimia di MAN 2 Banjarmasin, diperoleh kesimpulan bahwa 

kemandirian belajar peserta didik di MAN 2 Banjarmasin masih tergolong rendah. 

Hal ini terlihat dari sikap peserta didik yang kurang disiplin, tidak percaya diri, kurang 

inisiatif dan kurang bertanggung jawab. Ketidakdisiplinan beberapa peserta didik 

terlihat ketika guru memberikan tugas dan mereka tidak mengerjakan tugas tersebut. 

Kurang percaya diri peserta didik terlihat dari belum berani menjawab pertanyaan dari 

guru dan beberapa peserta didik menyontek pekerjaan temannya karena tidak yakin 

dengan jawaban sendiri, sehingga banyaknya nilai peserta didik yang tidak tuntas. 

Kemandirian belajar peserta didik dapat ditingkatkan secara signifikan 

dengan model pembelajaran yang tepat. Salah satunya dengan menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom yang telah berdampak positif dalam peningkatan 

kemandirian belajar peserta didik (Lee, 2018; Lo & Hew, 2017; Yamada, et al., 2017). 

Model pembelajaran flipped classroom merupakan salah satu model pembelajaran 

inovatif yang mengandalkan pola pembelajaran yang menuntut kemandirian peserta 

didik dengan tujuan peningkatan efektivitas pembelajaran (Widodo, 2017). Penelitian 

ini menggunakan model pembelajaran flipped classroom yang dilakukan secara 

daring (dalam jaringan) melalui google classroom saat membagikan video materi 

pembelajaran serta pengumpulan tugas-tugas dan video conference saat proses 

pembelajaran berlangsung yaitu menggunakan aplikasi dan fitur-fitur yang ada pada 

Zoom meeting. 

Model pembelajaran flipped classroom yaitu pembelajaran konsep yang 

dilakukan saat di kelas menjadi dilakukan di rumah dan pendalaman konsep yang 

dikerjakan di rumah menjadi dikerjakan di kelas. Peserta didik diberikan arahan untuk 

mempelajari terlebih dahulu materi pembelajaran melalui video pembelajaran sebagai 
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pengetahuan dasar untuk pembelajaran di kelas. Di dalam kelas peserta didik akan 

mengaplikasikan pembelajaran aktif yang akan dibimbing oleh guru (Bergmann & 

Sams, 2012) 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik agar 

lebih mudah dalam memahami dan tertarik pada materi pembelajaran adalah metode 

mind mapping. Mind mapping adalah peta pemikiran dengan memasukkan materi 

pembelajaran ke dalam otak, mengingat kembali materi tersebut dengan mencatat 

secara kreatif dan efektif. Mind mapping sebagai bukti peserta didik sudah 

mempelajari dan menguasai materi pembelajaran sebelum kelas berlangsung yang 

dikumpulkan melalui google classroom, sehingga guru dapat mengetahui dan 

memonitor pemahaman serta kegiatan peserta didik saat belajar mandiri di rumah.  

Perpaduan model flipped classroom menggunakan metode mind mapping 

mampu membuat peserta didik memahami materi pembelajaran sesuai dengan pola 

pikirnya sendiri, sehingga mendorong peserta didik belajar secara mandiri di rumah 

sebagai pengetahuan awal sebelum pembelajaran di kelas. Demikian pula Choiroh, 

Ayu, & Pratiwi (2018) menyatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan model 

flipped classroom dengan metode mind mapping dapat berpengaruh positif terhadap 

kemandirian belajar. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian berisi paparan tentang rancangan penelitian, sumber data, 

teknik Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) suatu penyelidikan 

situasi pendidikan melalui refleksi diri oleh guru terhadap permasalahan yang 

dihadapi di kelas bertujuan untuk memperbaiki kinerja guru dalam pembelajaran di 

dalam kelas. Kelas yang mempunyai permasalahan kemudian diberi tindakan dalam 

2 siklus menggunakan model flipped classroom menggunakan metode mind mapping. 

Penelitian dilakukan pada bulan April 2021 pada semester genap tahun pelajaran 

2020/2021 dengan menyesuaikan jadwal mata pelajaran kimia MAN 2 Banjarmasin 

materi larutan penyangga yang akan dilaksanakan secara daring menggunakan Google 

Classroom dan Zoom Meeting. Subjek yang diteliti adalah semua peserta didik kelas 

XI MIPA 4 sebanyak 35 orang peserta didik. Objek dalam penelitian ini berupa 

sesuatu yang ingin dicapai yaitu kemandirian belajar peserta didik. 

Pengumpulan data menggunakan teknik kualitatif dan teknik kuantitatif. 

Data kualitatif berupa hasil pembelajaran di kelas saat proses pembelajaran 

berlangsung dan hasil dari angket kemandirian belajar peserta didik dan respon 

peserta didik. Data kuantitatif berupa penilaian hasil belajar peserta didik melalui tes 

yang diberikan setiap akhir siklus. Hal ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara kemandirian belajar dengan hasil belajar peserta didik.  

Tindakan pada siklus I menentukan kegiatan pembelajaran selanjutnya. Pada 

akhir siklus I dilakukan evaluasi yang dilakukan oleh 3 orang observer dan refleksi 

dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui kemandirian belajar dan berbagai kendala 

yang dihadapi peserta didik. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terdiri dari hasil kualitatif yaitu kemandirian belajar peserta 

didik, aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan respon peserta didik pada saat 

pembelajaran yang diperoleh dari hasil pengamatan observer di setiap pertemuan pada 

siklus I dan siklus II, sedangkan hasil kuantitatif yaitu hasil belajar pengetahuan 

peserta didik yang diperoleh melalui tes pengetahuan pada akhir siklus I dan siklus II. 

Hasil data penelitian dapat dilihat sebagai berikut:  
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Aktivitas Guru 

Aktivitas guru pada siklus I belum optimal seperti diperlihatkan pada 

Gambar 1. Skor terendah terjadi pada aspek nomor 8 guru belum optimal 

membimbing dan mendorong dialog dan diskusi antar peserta didik dalam kelompok. 

Aspek nomor 7 menunjukkan guru kurang mengarahkan peserta didik untuk mencari 

dan menemukan informasi sesuai dengan yang ada di LKPD. 

Pembelajaran pada siklus II guru merefleksi kekurangan pada siklus I dengan 

memberikan tindakan perbaikan dengan mengorganisir dan memusatkan perhatian 

peserta didik, serta memberikan pertanyaan dan mengharuskan peserta didik 

mengajukan pertanyaan tentang materi pembelajaran yang belum mereka pahami. 

Kegiatan pembelajaran memberikan dan mendapatkan pertanyaan mampu 

mendorong peserta didik untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran dan mampu 

merangsang peserta didik untuk berani menjawab dan mengajukan pertanyaan 

(Sastra, Yogica, & Syamsurizal, 2020). Guru menarik perhatian peserta didik dengan 

menampilkan gambar atau video kemudian memberikan beberapa pertanyaan, lalu 

guru meminta peserta didik untuk mencari jawaban dari berbagai sumber dan 

mendiskusikan dengan teman sekelompok. Guru juga memberikan reward kepada 

peserta didik yang aktif pada setiap proses pembelajaran. 

 
Gambar 1. Hasil observasi aktivitas guru 

 

Aktivitas Peserta didik 

Siklus I peserta didik masih belum optimal seperti diperlihatkan pada 

Gambar 2. Skor terendah terjadi pada aspek nomor 5 peserta didik masih kurang aktif 

dalam mengemukakan pendapat untuk penyelesaian masalah dan kesulitan dalam 

menyimpulkan hasil penyelidikan. 

Pada siklus II terjadi peningkatan peserta menjadi lebih aktif. Tindakan yang 

dilakukan guru untuk memperbaiki kendala pada aspek nomor 5 tersebut dengan 

menampilkan gambar atau video percobaan yang berkaitan dengan larutan penyangga 

dalam kehidupan sehari-hari kemudian peserta didik diberikan beberapa pertanyaan 

yang terkait dengan gambar atau video tersebut. Guru meminta peserta didik untuk 

mencari jawaban dari berbagai sumber dan guru meminta peserta didik yang kurang 

aktif untuk berani mengemukakan pendapat di depan teman sekelompoknya sehingga 

interaksi yang terjadi di dalam diskusi kelompok dapat terjalin dengan baik. 

5 5

3,83 3,5 3,5

4,5

3 2,83

3,5
3,33

4,5

55 5
4,83

4,16
3,83 3,83

5

3,67 3,67
3,83

4,16

5

0

1

2

3

4

5

6

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

S
k

o
r 

ra
ta

-r
a

ta

Aspek yang diamati

Siklus I

Siklus II



Nasrina Wadhhah, et al                                   

24 

Tindakan guru ini berhasil membuat peserta didik menjadi mampu berbicara 

sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri, peserta aktif berpartisipasi dan 

meningkatkan inisiatif untuk mengumpulkan informasi secara mandiri yang 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan bertanggung jawab atas pertanyaan yang diberikan 

sehingga tidak mengandalkan jawaban dari guru. Hal ini juga dapat meningkatkan 

indikator kemandirian belajar yaitu percaya diri, inisiatif dan tanggung jawab peserta 

didik, menandakan bahwa tindakan-tindakan perbaikan yang dilakukan guru juga 

berhasil meningkatkan kemandirian belajar peserta didik.  

 
Gambar 2. Hasil observasi aktivitas peserta didik 

 

Aktivitas peserta didik siklus I masih banyak peserta didik yang kurang aktif dalam 

merespon atau memberikan pendapat pada apersepsi, peserta didik kurang 

memperhatikan penjelasan tentang langkah-langkah model pembelajaran, peserta 

didik masih belum paham dalam membuat hipotesis dan kurang aktif dalam 

mengemukakan pendapat untuk penyelesaian masalah serta kesulitan dalam 

menyimpulkan hasil penyelidikan. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik mengalami 

peningkatan. Skor pada siklus I sebesar 27,82 dengan kategori cukup aktif sedangkan 

skor pada siklus II sebesar 37,08 dengan kategori aktif. Sejalan dengan penelitian 

Herbert (2017) peserta didik dapat berhasil dalam proses kegiatan pembelajaran 

dipengaruhi oleh aktivitas guru. 

 

Kemandirian Belajar Peserta didik 

Penerapan model pembelajaran flipped classroom dengan metode mind 

mapping dapat melatih dan meningkatkan kemandirian belajar peserta didik untuk 

belajar mengingat dan memahami materi secara mandiri di rumah sehingga saat 

pembelajaran berlangsung mereka sudah mempunyai konsep dasar. Kemandirian 

belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Skor rata-rata nilai kemandirian belajar per siklus 

 

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa rata-rata skor siklus I yang 

termasuk rendah terdapat pada indikator 4 dan 1 yaitu sebesar 61,60% dan 63,31%. 

Pada siklus II rata-rata skor yang termasuk rendah secara berurutan terdapat pada 

indikator 4 dan 1 yaitu sebesar 69,37% dan 70,85%. Dilihat dari setiap siklus 

kemandirian belajar peserta didik semakin meningkat, hal ini disebabkan adanya 

tindakan guru yang mengorganisir dan memusatkan perhatian peserta didik, serta 

memberikan pertanyaan dan mengharuskan peserta didik mengajukan pertanyaan 

tentang materi pembelajaran yang belum mereka pahami. Tindakan ini dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri, peserta aktif berpartisipasi dan meningkatkan 

inisiatif untuk mengumpulkan informasi secara mandiri yang menumbuhkan rasa 

ingin tahu dan bertanggung jawab atas pertanyaan yang diberikan sehingga tidak 

mengandalkan jawaban dari guru. Hal ini juga dapat meningkatkan indikator 

kemandirian belajar yaitu percaya diri, inisiatif dan tanggung jawab peserta didik 

Indikator kemandirian belajar yang masih rendah adalah percaya diri dan 

inisiatif. Hal ini menunjukkan masih ada perasaan takut, resah, khawatir dan rasa 

kurang yakin. Sebagian peserta didik masih malu dalam berbicara saat pembelajaran 

berlangsung di depan teman sebayanya, peserta didik merasa takut salah dalam 

mengajukan maupun menjawab pertanyaan. Peserta didik cenderung menutup diri dan 

juga merasa kurang yakin saat mengerjakan tugas dan harus selalu mengkonfirmasi 

kebenaran jawabannya ataupun meminta jawaban langsung kepada peserta didik lain. 

Sejalan dengan Supanti & Hartutik (2018) menyatakan peserta didik cenderung 

kurang percaya diri, jika diberikan tugas mereka masih harus selalu bergantung atau 

mengandalkan jawaban dari orang lain. 
Beberapa peserta didik masih belum mengerjakan tugas dengan benar karena 

belum sepenuhnya memahami materi, kurang fokus terhadap pembelajaran, kurang 

memiliki rasa keingintahuan yang tinggi dan merasa tidak yakin bahwa dirinya 

mampu mengerjakan tugas-tugas kimia yang sulit sehingga membuat rasa inisiatif 

peserta didik rendah. Dapat dilihat pada Tabel 1 ada empat butir soal yang belum 

memenuhi indikator keberhasilan indikator. Rendahnya inisiatif ini disebabkan 

kurang terbiasanya peserta didik dengan pembelajaran daring menggunakan model 

flipped classroom melalui aplikasi zoom meeting karena pembelajaran sebelumnya 

peserta didik hanya bergantung pada sumber belajar yang diberikan oleh guru saja. 

Indikator disiplin sudah termasuk mandiri. Hal ini terjadi karena peserta 

didik diwajibkan mengumpulkan tugas mind mapping tepat waktu. Guru memberikan 
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aturan minimal 5 menit sebelum pembelajaran daring melalui zoom dimulai peserta 

didik sudah harus berada di room zoom. Pada saat pembelajaran berlangsung peserta 

didik diharuskan untuk menyalakan kamera pada aplikasi zoom meeting sehingga 

melatih rasa kedisiplinan dan tanggung jawab peserta didik.  

Indikator motivasi dan tanggung jawab sudah termasuk kategori mandiri. 

Pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik diminta untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan terkait gambar ataupun video yang diberikan sehingga peserta 

didik dapat menunjukkan perhatiannya terhadap materi pembelajaran. Perhatian 

tersebut dapat memicu semangat dalam belajar. Rasa semangat inilah yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Pada siklus II semua indikator kemandirian belajar peserta didik meningkat 

hingga kategori mandiri. Tindakan perbaikan yang dilakukan kepada peserta didik 

adalah: (i) memberikan pertanyaan, (ii) mengharuskan mengajukan pertanyaan, (iii) 

wajib memberi tanggapan. Tingkat kepercayaan diri mereka semakin tinggi terlihat 

dari semakin banyaknya peserta didik yang berani mengajukan pertanyaan dan 

mengutarakan jawaban. 

Indikator disiplin menjadi indikator yang tertinggi sebesar 81,71. Pencapaian 

ini hasil dari penerapan peraturan yang dilakukan guru pada siklus I tetap dilanjutkan 

sehingga peserta didik terbiasa dengan peraturan-peraturan tersebut. Indikator 

motivasi meningkat dari siklus I sebesar 70,17 menjadi 75,20 pada siklus II karena 

peserta didik tertarik dengan perlakuan yang diberikan yaitu menampilkan gambar 

atau video, didukung dengan adanya pemberian reward pada penerapan pembelajaran 

pada siklus II. Reward yang diberikan berupa sejumlah pulsa elektronik untuk peserta 

didik yang aktif dalam proses pembelajaran. Dengan adanya reward ini peserta didik 

terpacu untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

Aljena, Andari, & Kartini (2020) bahwa terdapat pengaruh positif pemberian reward 

terhadap motivasi belajar. 

Inisiatif peserta didik mengalami peningkatan. Tindakan yang dilakukan 

guru yaitu meminta peserta didik untuk mencari jawaban dari pertanyaan yang 

diajukan guru melalui berbagai sumber. Pencarian jawaban tersebut dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik. Peserta didik tertarik dan ingin tahu lebih 

jauh mengenai larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik 

menjadi lebih siap dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Dengan adanya rasa ingin 

tahu ini dapat memicu peningkatan inisiatif peserta didik. Sejalan dengan Dewi & 

Purwati (2018) menyatakan bahwa munculnya rasa ingin tahu peserta didik membuat 

mereka tertarik dengan materi pembelajaran menanyakan yang belum mereka pahami, 

berani menjawab pertanyaan dan aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Tanggung jawab juga mengalami peningkatan. Pada kegiatan pembelajaran 

guru memberikan waktu untuk berdiskusi melalui fitur breakout zoom yang 

memungkinkan peserta didik dapat berinteraksi secara langsung dan bekerja sama 

dalam penyelesaian tugas sehingga interaksi yang terjadi di dalam diskusi kelompok 

dapat terjalin dengan baik. Interaksi yang baik ini membuat peserta didik dapat 

memastikan pemahaman anggota kelompok terhadap tugas yang diberikan. Sejalan 

dengan Lubis (2018) kelompok yang saling berinteraksi dan bersinergi membuat rasa 

nyaman menikmati suasana kelas yang menyajikan informasi materi pembelajaran. 

Antar peserta didik timbul rasa saling memiliki tanggung jawab untuk saling 

membantu secara mandiri dalam waktu yang telah ditentukan. 
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Hasil Belajar Pengetahuan Peserta didik 

Tes hasil belajar pengetahuan dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik dalam menyerap materi. Hasil tes hasil belajar pengetahuan siklus I dan 

II dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Skor rata-rata nilai hasil belajar pengetahuan  

 

Berdasarkan Gambar 4 terjadi peningkatan dari 76,96 pada siklus I menjadi 

82,83 pada siklus II. Adapun data tes hasil belajar pengetahuan pada siklus I dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil tes hasil belajar pengetahuan peserta didik siklus I 

No 
Indikator pencapaian 

kompetensi (IPK) 

Butir 

soal 

∑ peserta 

didik yang 

benar 

Keberhasilan 

(%) 
Kategori 

1. Menjelaskan pengertian 

larutan penyangga 

2 32 91,42 Tuntas 

7 18 51,42 Tidak 
Tuntas 

12 29 82,85 Tuntas 

15 34 97,14 Tuntas 

Sub rata-rata 1 71,42 Tidak 

Tuntas 

2. Mendeskripsikan sifat 
larutan penyangga 

6 32 91,42 Tuntas 
8 32 91,42 Tuntas 

10 29 82,85 Tuntas 

Sub rata-rata 2 88,57 Tuntas 

3. Membedakan larutan 

penyangga dan bukan 

larutan penyangga 

1 21 60 Tidak 

Tuntas 

9 29 82,85 Tuntas 
13 32 91,42 Tuntas 

14 21 60 Tidak 

Tuntas 

Sub rata-rata 3 73,57 Tuntas 

4. Menjelaskan komponen 

larutan penyangga 

3 21 60 Tidak 

Tuntas 
4 28 80 Tuntas 

5 28 80 Tuntas 

11 27 77,14 Tuntas 

Sub rata-rata 4 74,28 Tuntas 

 Ketuntasan 76,96  Tuntas 

 

Berdasarkan Tabel 1 ada empat butir soal yang belum memenuhi indikator 

keberhasilan yaitu soal nomor 1,3,7, dan 14. Nomor 1 dan 14 termasuk indikator 3 
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yaitu membedakan larutan penyangga dan bukan larutan penyangga. Rendahnya 

tingkat keberhasilan pada indikator ini karena peserta didik masih kurang mampu 

dalam menggolongkan asam dan basa pada senyawa kimia sehingga mereka kesulitan 

dalam membedakan larutan penyangga atau bukan larutan penyangga karena 

kurangnya inisiatif mereka dalam mencari informasi yang relevan atas kebenaran 

jawaban dalam proses pembelajaran. Nomor 3 dan 7 termasuk indikator 4 dan 1 yaitu 

menjelaskan pengertian dan komponen larutan penyangga. Hal ini dikarenakan 

sebagian besar peserta didik belum memahami konsep secara mendalam. Beberapa 

peserta didik yang kurang teliti dalam membaca pertanyaan. Data tes hasil belajar 

pengetahuan pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil tes hasil belajar pengetahuan peserta didik siklus II 

No 
Indikator pencapaian 

kompetensi (IPK) 

Butir 

soal 

∑ peserta 

didik yang 

benar 

Keberhasilan 

(%) 
Kategori 

1. Menghitung pH dan pOH 

larutan penyangga 

1 33 94,28 Tuntas 

4 28 80 Tuntas 

6 33 91,42 Tuntas 
11 31 88,57 Tuntas 

15 31 88,57 Tuntas 

Sub rata-rata 1 88 Tuntas 

2. Menentukan jumlah 

komponen yang terlibat 

dalam larutan penyangga 
dengan pH tertentu 

3 24 68,57 Tidak 

Tuntas  

8 29 82,85 Tuntas 
Sub rata-rata 2 75,71 Tidak 

Tuntas 

3. Menghitung pH larutan 

penyangga dengan 

menambahakan sedikit asam, 

basa dan pengecenceran 

2 29 82,85 Tuntas 

7 28 80 Tuntas 

Sub rata-rata 3 81,42 Tuntas 

4. Menjelaskan peranan larutan 

penyangga dalam kehidupan 
sehari-hari 

5 33 94,28 Tuntas 

9 22 62,85 Tidak 
Tuntas 

10 31 88,57 Tuntas 

12 35 100 Tuntas 

13 30 85,71 Tuntas 
14 31 88,19 Tuntas 

Sub rata-rata 4 86,19 Tuntas 

 Ketuntasan 82,83 Tuntas 

 

Siklus II secara keseluruhan rata-rata IPK telah memenuhi indikator 

keberhasilan. Dua butir soal belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu soal nomor 

3 dan 9. Nomor 3 termasuk indikator 2 yaitu menentukan jumlah komponen yang 

terlibat dalam larutan penyangga dengan pH tertentu. Hal ini dikarenakan sebagian 

besar peserta didik belum memahami konsep secara mendalam serta kurang teliti 

dalam menghitung jumlah komponen larutan penyangga. Nomor 9 termasuk indikator 

4 yaitu menjelaskan peranan larutan penyangga dengan persentase keberhasilan 

sebesar 62,85 hal ini disebabkan oleh kurang mampu mengaitkan konsep dengan apa 

yang terjadi pada kehidupan sehari-hari.  
Pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran pada setiap pertemuan 

terlihat dari kelengkapan penjelasan materi pembelajaran pada mind mapping, 

sehingga memungkinkan peserta didik memiliki pengetahuan awal terhadap materi 

yang akan dipelajari di kelas daring (zoom meeting). Salah satu contoh tugas mind 

mapping peserta didik dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Mind mapping salah satu peserta didik 

 

Pada siklus I ada beberapa mind mapping peserta didik yang kurang detail 

dalam menjelaskan materi pembelajaran hanya menyalin teks pada bahan ajar tanpa 

menggunakan bahasanya sendiri. Peserta didik tidak menambahkan materi 

pendukung dari sumber-sumber lainnya sehingga terlihat bahwa inisiatif peserta didik 

rendah. Pemahaman awal peserta didik pada siklus II sudah mengalami peningkatan, 

dilihat dari tugas mind mapping peserta didik sudah detail dalam menuliskan rumus 

dan menambahkan materi pendukung pembelajaran. Penerapan model pembelajaran 

flipped classroom dengan metode mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar 

pengetahuan, hal ini sejalan dengan Harianja (2020) menyatakan setelah menerapkan 

model flipped classroom secara signifikan hasil belajar peserta didik meningkat pada 

setiap siklusnya. Syakdiyah, Wibawa, & Syahrial (2019) penggunaan model 

pembelajaran flipped classroom berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

 
Respon Peserta didik 

Respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom dengan metode mind mapping pada materi larutan 

penyangga memperoleh skor rata-rata sebesar 39,37 yang menunjukkan respon positif 

dengan kategori baik. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran flipped 

classroom dengan metode mind mapping pada materi larutan penyangga dapat 

meningkatkan, (1) kemandirian belajar peserta didik, (2) aktivitas guru, (3) aktivitas 

peserta didik, (4) hasil belajar pengetahuan peserta didik, dan (5) respon peserta didik. 

Dengan demikian penerapan model pembelajaran flipped classroom dengan metode 

mind mapping pada pembelajaran kimia mampu meningkatkan kemandirian belajar 

dan hasil belajar pengetahuan peserta didik.  
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